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DAFTAR ISTILAH 
 
 
 
 

Ore (Bijih) : Batuan atau material yang mengandung mineral berharga 

dalam jumlah ekonomis untuk ditambang. 

Backhoe : Alat gali mekanis yang gerakannya mengeruk material 

kearah operator 

BCM : Bank Cubic Meter yaitu volume insitu (di tempat). 

LCM : Loose Cubic Meter volume material setelah digali 

(menjadi lebih renggang karena fragmentasi). 

Swell Factor : Perbandingan volume material setelah digali (LCM) 

terhadap volume aslinya (BCM). 

Settling Pond : Kolam Pengendapan. 

Cut & Fill : Galian / potong dan timbun. 

Rain : Hujan / Waktu selama hujan berlangsung. 

Slippery  : Wet condition, Waktu yang hilang setelah hujan sampai 

dengan kering dan dapat beroperasi kembali. 

Sump : Tempat yang paling rendah (semacam kolam kecil) dalam 

tambang untuk menampung air dan dari tempat itu air 

dipompakan keluar tambang. 

Disposal : Tempat pembuangan / penumpukan material tidak dipakai 

(OB, Sub Soil, Dll). 

Top Soil : Tanah pucuk yang mengandung “hara” (bahan yang 

menyuburkan tanah. 

Fleet : Sekumpulan Armada Produksi. Biasanya terdiri dari 

Excavator, Truck & alat pendukungnya seperti Bulldozer, 

Grader, dll. 

Mineral : Zat anorganik alami dengan struktur kimia dan fisik 

tertentu. Mineral dapat berupa logam (metalik) atau non-

logam (non-metalik). 
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Ganesa : Proses pembentukan mineral atau bijih, termasuk kondisi 

geologi, kimia, dan fisika yang mempengaruhinya. 

Overburden (OB) : Lapisan batuan atau tanah yang menutupi deposit 

mineral/bijih dan harus disingkirkan sebelum 

penambangan. 

Cut Off Grade (COG) : Kadar minimum mineral/bijih yang masih layak 

ditambang secara ekonomis. 

Pit : Lubang besar terbuka tempat penggalian dilakukan. 

TOS : Temporary Ore Storage yaitu tempat penyimpanan 

sementara material (bijih/waste) atau yang biasa dikenal 

dengan sebutan stockpile. 

Cycle time : Waktu edar untuk suatu aktivitas tertentu satu alat. 

Selective Mining : Pembongkaran bijih nikel dengan mengambil ore yang 

sudah diuji sampel dengan kadar tertentu, hasil dari 

pembongkaran tersebut kemudian diletakkan pada satu 

tempat terdekat sebagai loading point. 

Layout : Layout adalah kegiatan menyusun, menata, mengatur, dan 

mengombinasikan unsur-unsur komunikasi grafis 

meliputi, teks, gambar, bidang, dan elemen desain 

menjadi tampilan visual. 

Dump truck : Sebuah truk atau alat angkut yang berfungsi untuk 

memindahkan material. 

Excavator : Alat berat yang digunakan untuk menggali tanah, batu, 

atau bahan lainnya dengan bantuan lengan penggali yang 

dapat bergerak secara vertikal dan horizontal. 

 

 

 


